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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal tahun 2020, Dunia dikejutkan dengan adanya berita mengenai
munculnya virus baru yang teridentifikasi pertama kali di Provinsi Wuhan, China
pada akhir Desember tahun 2019. Menurut World Health Organization (WHO),
Virus ini merupakan virus baru dari keluarga Virus SARS yang bernama Severe
Acute Respitory Syndrome Coronavirus 2 (SARS- CoV-2) yang dikenal dengan
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Di Indonesia sendiri, PHEOC Kemkes
Rl (2020) mengumumkan bahwa tanggal 30 Juni 2020 kasus COVID-19
mencapai 56.385 kasus, dengan jumlah pasien yang dinyatakan sembuh sebanyak
24.806 jiwa dan 2876 jiwa meninggal dunia. Sementara itu berdasarkan data
tanggal 27 Juni 2020 di Kabupaten Bengkalis terdapat 19 kasus positif dengan
rincian 3 orang dirawat, 14 orang dinyatakan sembuh, dan 1 orang dinyatakan
meninggal dunia.

Tingginya angka kematian yang diakibatkan oleh virus ini menyebabkan
masyarakat khawatir sehingga berpengaruh ke berbagai kegiatan dan sektor
perekonomian. Permasalahan pandemic ini bukan hanya tanggung jawab
pemerintah namun juga perusahaan negara maupun swasta, Organisasi
Masyarakat Sipil (OMS), komunitas bahkan perseorangan dan masyarakat umum
juga ikut serta membantu pemerintah mengatasi permasalahan ini. PT Perkebunan
Nusantara 1V Medan khususnya menjadi pilihan penulis untuk menyusun dan

meneliti permasalahan yang terjadi dilapangan.
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Didalam perusahaan peran humas/public relation berpengaruh terhadap
berhasil atau tidaknya perusahaan mendapatkan citra baik/positif di khalayak luas.
Dimana masyarakat mengetahui PT Perkebunan Nusantara IV Medan banyak ikut

serta dalam kegiatan sosial pemerintah maupun masyarakat.

PT Perkebunan Nusantara IV Medan juga ikut berperan dalam upaya
penanggulangan pandemi COVID-19 melalui program CSR. Di Indonesia
Corporate Social Responsibility (CSR) telah diatur pada Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2007 tentang Penanaman Modal, dan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha
Milik Negara Nomor Per-5/MBU/2007 tentang Program Bina Lingkungan,
khusus untuk perusahaan-perusahaan BUMN. Setelah itu tanggung jawab sosial
perusahaan dicantumkan lagi dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007

tentang Perseroan Terbatas.

Pemahaman tentang Corporate Social Responsibility (CSR) sudah menjadi
bagian Public Relations (Humas) masa ini. Corporate Social Responsibility
merupakan salah satu bagian dari strategi bisnis perusahaan dalam jangka panjang.
CSR adalah salah satu konsep organisasi, khususnya perusahaan harus memiliki
suatu tanggung jawab  terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham,
komunitas dan lingkungan dalam aspek operasional perusahaan terhadap
masalah-masalah yang berdampak pada lingkungan seperti polusi, limbah,
keamanan produk dan tenaga kerja. CSR tidak hanya terbatas pada konsep

pemberian bantuan dana kepada lingkungan sosial, namun juga bagaimana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

2

Document Accepted 2/9/25

Access From (repository.uma.ac.id)2/9/25



Putri Lismawarni - Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 ....

perusahaan tersebut memperlakukan karyawannya dengan tidak diskriminatif dan
dapat menjaga hubungan baik dengan publiknya.

Konsep CSR melibatkan tanggung jawab kemitraan antara pemerintah,
perusahaan, dan komunitas masyarakat setempat yang bersifat aktif dan dinamis
(Marnelly, 2012). CSR merupakan suatu tindakan yang diambil oleh pebisnis atau
pemangku kepentingan melalui perilaku yang secara sosial bertanggung jawab
kepada masyarakat. Dalam menjalankan tanggung jawab sosial, pelaku bisnis atau
perusahaan memfokuskan kepada tiga hal yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan,
hal ini difokuskan sebagai kegiatan yang berkesinambungan dan salah satu cara
untuk mencegah terjadinya Krisis, yaitu dengan peningkatan reputasi atau image
(Sari, 2010).

Kegiatan CSR menjadi komponen penting yang ada dalam agenda humas
agar praktisi humas dapat menyusun strategi untuk membangun citra perusahaan
tersebut. Frank Jefkins mendefinisikan humas sebagai semua bentuk komunikasi
yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu orgnisasi dengan
semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang
berlandaskan pada saling pengertian (Jefkins, 1992 ; 10).

Dalam penelitian ini peneliti melihat PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
adalah sebuah perusahaan besar yang melaksanakan CSR dan  banyak
berkontribusi dalam kegiatan peduli lingkungan dan masyarakat. Menurut The
World Business Council For Sustainable Development (WBCSD) in Fox, et al
(2002), definisi Corporate Social Responsibility adalah tanggung jawab
perusahaan secara sosial yang berkomitmen untuk berkontribusi dalam

pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan,
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keluarga karyawan tersebut, serta komuniti-komuniti setempat (lokal) dan
masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan
(Budimanta, 2004:72). CSR merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 3
perusahaan untuk pembangunan ekonomi dalam upaya meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat dan lingkungan. CSR juga merupakan komitmen
perusahaan terhadap kepentingan stakeholder dalam arti yang luas selain
kepentingan perusahaan. CSR mempunyai keterkaitan erat dengan Good
Corporate Governance (GCG). Menurut Kristian dan Yopi Gunawan (2018:149)
Good Corporate Governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan
oleh organisasi perusahaan (Pemegang saham/Pemilik modal, Komisaris/Dewan
Pengawas dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam lingkungan jangka
panjang dengan tetap memperlibatkan kepentingan stakeholders lainnya,
berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Seperti dua sisi
mata uang, keduanya memiliki kedudukan yang kuat dalam dunia bisnis namun
berhubungan satu sama lain. Satu sisi menekankan pada kepentingan pihak
pemegang saham (shareholder) dan di sisi lain menekankan pada kepentingan
pihak stakeholder yang meliputi masyarakat dan lingkungan. Keduanya sama-
sama penting dan tidak boleh terpisahkan. (Muhammad Yasir, 2017 : 20)

Sebagai sebuah perusaahan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
dan masyarakat, PT. Perkebunan Nusantara IV Medan telah melaksanakan
serangkaian program CSR yang dirasa efektif.

Program CSR yang telah dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara 1V

Medan meliputi berbagai sektor kehidupan di dalam masyarakat, seperti
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pendidikan, pemanfaatan potensi dan sumber daya masyarakat sekitar, kesehatan,
sosial dan budaya, pengembangan infrastuktur, dan aspek strategis lainnya.
Keadaan perekonomian masyarakat perlahan menurun, banyak masyarakat yang
mulai mengeluh tentang ekonomi mereka yang kian lama semakin menurun. Maka
dengan ini PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dengan cepat bergerak membuat
program untuk membantu masyarakat saat pandemi COVID-19 berlangsung.

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan bukan Lembaga atau badan yang
bertanggung jawab untuk menanggulangi virus covid-19. Namun adanya
kepedulian dari PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dalam berkontribusi
membantu menanggulangi covid-19.

Virus Covid-19 masih menarik untuk diteliti dikarenakan ini merupakan
fenomena penyakit yang menyerang seluruh dunia yang membuat perekonomian
masyarakat menurun serta berdampak banyaknya masyarakat meninggal dunia.
Untuk dapat mengetahui apa saja kegiatan program yang sudah dijalankan dan
bagaimana strategi humas yang efektif atau berhasil mencapai tujuan dan sasaran
organisasi yaitu dengan melakukan audit program CSR. Dengan melakukan audit
program CSR, segala kegiatan CSR apa saja yang telah dilaksanakan dengan baik
oleh perusahaan dapat dipaparkan dan bagaimana strategi perusahaan untuk dapat
mengendalikan kendala yang terjadi untuk meningkatkan kinerja baik serta dapat
mempertahankan opini positif publik terhadap perusahaan.

Hal ini menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengetahui bagaimana
Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Dalam Berkontribusi

Menanggulangi COVID-19 Melalui Program Corporate Social Responsibility.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang

menjadi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk dari program Corporate Social Responsibility pada
humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan ?

2. Bagaimana Strategi humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan dalam
berkontribusi menanggulangi COVID-19 melalui program Corporate

Social Responsibility ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk dari program Corporate Social
Responsibility pada humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan ?

2. Untuk mengetahui bagaimana Strategi humas PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan dalam berkontribusi menanggulangi COVID-19 melalui

program Corporate Social Responsibility ?

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan penulis
dari penelitian sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

UNIVERSITAS MEDAN AREA 6
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Untuk menambah wawasan tentang pelaksanaan tanggung jawab sosial
atau Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Perkebunan Nusantara IV

Medan dalam bidang pendidikan.

2. Bagi Masyarakat

Untuk menambah informasi tentang pelaksanaan tanggung jawab sosial
atau Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Perkebunan Nusantara IV

Medan.

3. Bagi Perusahaan

Dengan tersampaikannya informasi pelaksanaan tanggung jawab sosial
atau Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan dalam bidang pendidikan secara aktual, maka akan mengenalkan
perusahaan ke masyarakat, dan juga perusahaan dapat meningkatkan
kegiatan CSR guna tercapainya reputasi positif perusahaan dadalam

membangun identitas perusahaan yang positif dimata masyarakat luas.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Public Relations

2.1.1 Pengertian Public Relations

Public Relations atau dalam bahasa Indonesia diartikan Humas terdiri dari

dua buah kata, yaitu Public dan Relations. Dalam bahasa Indonesia, kata pertama

berarti publik, dan kata kedua berarti hubungan —hubungan. Jadi, Public Relations

berarti hubungan-hubungan dengan publik. Definisi dari Public Relations, Public

Relations Perusahaan karya Kustadi Suhandang, adalah sebagai berikut :

“Is the management function which evaluates public attitudes, identifies the

policies and procedures of an individual or organization with the public interest,

and executes a program of action to earn public understanding and acceptance”

(Glenn dan Denny Griswold, 1984:4) .

Public relations merupakan suatu fungsi manajemen yang menilai sikap

publik, melaksanakan kebijaksanaan dan prosedur (tata laksana) seseorang atau

organisasi atas dasar kepentingan publik, dan melaksanakan rencana kerja untuk

memperoleh pengertian dan pengakuan yang baik dari publik.

D.P. Kusanti dan Leliana (2018) berpendapat bahwa public relations ialah:
“ Teknik yang berkelanjutan dari upaya pengelolaan agar mendapatkan
tanggapan positif dan definisi dari pelanggan, pegawai, dan public yang
luas, program yang membantu suatu organisasi untuk saling memahami

lingkungan .

Public relations merupakan fungsi manajemen yang membentuk dan

memelihara relasi yang saling menguntungkan antara organisasi dengan
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publiknya. Memelihara dan membangun relasi merupakan

hal yang sangat

penting. Relasi yang terjalin inilah yang akan menentukan berhasil apa tidaknya

tujuan dari perusahaan. Eksistensi suatu organisasi ditentukan

oleh bagaimana

organisasi tersebut dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan

berinteraksi dengan publiknya, baik itu internal maupun eksterna

I. Public relations

sangat berperan dalam membangun hubungan tersebut, mengingat public relations

merupakan jembatan komunikasi antara organisasi dengan pu

bliknya, baik itu

internal maupun eksternal. Apabila public relations dapat berinteraksi dengan

baik maka kepercayaan publik akan meningkat.

Sari (2017: 6) berpendapat bahwa public relations adalah
“ Fungsi manajemen dari sikap budi yang direncanaka

n dan dijalankan

secara berkesinambungan oleh organisasi-organisasi, Lembaga-lembaga
umum dan pribadi dipergunakan untuk memperoleh dan membina saling
pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada hubungan dan

diduga aka nada kaitannya, dengan cara menilai opin

i public mereka,

dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan

ketatalaksanaan, guna mencapai kerja sama yang lebi
untuk memenuhi kepentingan Bersama yang lebih efisien
penerangan yang terencana dan tersebar luas.

h produktif, dan
, dengan kegiatan

Definisi lain mengenai public relations dikemukakan oleh Roberto Simoes

(Bambang Herimanto dkk, 2007: 5) yaitu

1) Public relations merupakan proses interaksi.
menciptakan opini publik sebagai input yang meng

belah pihak.

Public relations

untungkan kedua

2) Public relations adalah fungsi manajemen Public relations

menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik antara lembaga

atau organisasi dengan publiknya, baik internal maupun eksternal.
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3) Public relations merupakan aktivitas di berbagai bidang ilmu
(multidisiplin  ilmu) Public relations menanamkan pengertian,
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik, bertujuan menanamkan
goodwill, kepercayaan, saling adanya pengertian dan citra yang baik
dari publik.

4) Public relations merupakan profesi profesional dalam bidangnya
Public relations merupakan faktor yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan organisasi secara tepat dan secara terus menerus.

5) Public relations merupakan penggabungan berbagai ilmu Public
relations merupakan penerapan kebijaksanaan dan pelaksanaannya

melalui interpretasi yang peka atas berbagai peristiwa

Sedangkan menurut Rex F. Harlow memberikan definisi humas atau PR
dalam bukunya “ A model for Public Relations Education for Proferional
Practice”. Humas adalah fungsi manajemen yang unik yang mendukung
penciptaan dan pemeliharaan kesamaan antara organisasi dan publiknya, yang
melibatkan komunikasi, pemahaman, penerimaan, dan kegiatan kerjasama,
melibatkan manajemen dalam isu atau masalah, membantu manajemen untuk
menanggapi opini public, mendukung manajemen dalam mengikuti dan
memanfaatkan perubahan secara efektif sebagai system peringatan dini dalam
mengantisipasi trend berdasarkan riset” ( Ruslan, 2018: 17).

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas maka dapat ditarik
garis besarnya yaitu public relations adalah manajemen komunikasi yang
dilakukan secara terencana dan bekesinambungan baik itu ke dalam maupun ke

luar, antara organisasi dengan publiknya dalam rangka menciptakan saling
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pengertian, saling menghargai, saling mempercayai, menciptakan goodwill,

memperoleh dukungan publik guna terbangunnya citra yang positif bagi suatu

perusahaan melalui pelaksanaan tanggung jawab sosial untuk mencapai

keuntungan pada kedua belah pihak.

2.1.2 Keahlian Public Relations

Seorang public relations harus mampu menjalankan tugas dan

kewajibannya dengan baik. Menjadi public relations harus memiliki keahlian atau

kemampuan tentang public relations. Menurut Firsan Nova (2011: 53), seorang

public relations harus memiliki keterampilan khusus yaitu :

1)

2)

3)

4)

Sebagai Creator yaitu memiliki kreativitas dalam penciptaan suatu
gagasan, ide atau buah pemikiran yang cemerlang.

Conceptor yaitu mempunyai kemampuan (skill) sebagai konseptor
dalam penyusunan program kerja kehumasan, dan rencana program

kerja lainnya.

Mediator yaitu kemampuan menguasai teknik komunikasi baik melalui
media secara lisan maupun tertulis dalam penyampaian pesan atau
menyalurkan informasi dari lembaga/organisasi yang diwakilinya
kepada publik.

Problem Solver yaitu mampu mengatasi setiap permasalahan yang
dihadapinya, baik secara proaktif, antisipatif, inovatif, dinamis, dan
solutif. Public relations sebagai creator berarti harus memiliki

kreativitas atau ide-ide yang bervariasi dalam setiap penyusunan setiap
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program/kegiatan yang akan direncanakan. Seorang public relations
harus memiliki kemampuan sebagai conseptor artinya harus mampu
merencanakan serta menyusun program kerja kehumasan serta
program kerja lain. Public relations juga sebagai mediator dengan
Public relations sebagai creator berarti harus memiliki kreativitas atau
ide-ide yang Dbervariasi dalam setiap penyusunan  setiap
program/kegiatan yang akan direncanakan. Seorang public relations
harus memiliki kemampuan sebagai conseptor artinya harus mampu
merencanakan serta menyusun program kerja kehumasan serta
program Kkerja lain. Public relations juga sebagai mediator dengan
publiknya, maksudnya adalah seorang public relations harus mampu
menjalin komunikasi yang baik dengan publiknya baik itu komunikasi
secara lisan maupun tertulis. Keahlian yang lain yang harus dimiliki
public relations adalah problem solver, maksudnya adalah mampu

menangani masalah yang dihadapi.

Lattimore Dkk (2010: 8), menjelaskan bahwa seorang public relations

harus memiliki dasar kemampuan sebagai berikut: kemampuan untuk menulis,

merancang, dan memproduksi bahan untuk semua media sehingga seorang

praktisi public relations juga harus memiliki kemampuan berbicara didepan

publik, kepemimpinan kelompok, bahkan juga kemampuan membuat rencana,

serta memilih saluran komunikasi yang tepat dalam menyampaikan pesan kepada

audience yang dituju.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disipulkan bahwa seorang public

relations harus memiliki dasar kemampuan antara lain; Sebagai Creator,
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Conceptor, Mediator, Problem Solver. Selain itu seorang public relations juga
harus mampu berkomunikasi dengan publiknya. Apabila seorang public relations
sudah memiliki kemampuan tersebut maka dapat dikatakan sebagai profesional

public relations.

2.1.3 Fungsi Public Relations

Pada prinsipnya fungsi dan peranan public relations berupaya membina
hubungan yang harmonis melalui komunikasi dua arah dan melancarkan publikasi
antara organisasi dengan publik (khalayak sasaran) atau sebaliknya publik dengan
lembaga, agar tercapai opini dan persepsi yang positif dan untuk memperoleh citra
yang baik.

Rachmad Kriyantoro (2008: 18) menyatakan bahwa :
Fungsi atau peranan adalah harapan publik terhadap apa yang seharusnya

dilakukan oleh public relations sesuai dengan kedudukannya sebagai

seorang public relations. Jadi, public relations dikatakan berfungsi apabila

dia mampu melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik, berguna atau
tidak dalam menunjang tujuan perusahaan dan menjamin kepentingan
publik.

Berdasarkan pendapat Rachmad Kriyantoro, fungsi atau peranan public
relations adalah public relations harus selalu menunjang tujuan perusahaan untuk
menjamin setiap kepentingan publiknya, melaksanakan setiap tugas dan
kewajibannya dengan baik. Apabila seorang public relations melaksanakan tugas
dan kewajibannya dengan baik, dapat dikatakan bahwa sudah memenuhi harapan
publik. Setelah berhasil memenuhi harapan publik, seorang public relations harus
mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik agar dapat menunjang

tujuan organisasi. Fungsi public relations menurut Edward L. Bernay yang dikutip

oleh Rosady Ruslan (2012: 18) fungsi public relations adalah :
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1) Memberikan penerangan kepada publik

2) Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan publik

secara langsung.

3) Mengintegrasikan suatu sikap badan/lembaga sesuai dengan sikap dan

perbuatan publik atau sebaliknya.

Fungsi public relations adalah memberikan penerangan atau informasi
kepada publiknya agar tercipta saling pengertian, menghargai, pemahaman,
toleransi, dan sebagainya. Seorang public relations harus mampu meyakinkan
publiknya, mengubah sikap dan perbuatan publiknya agar dapat mempermudah
dalam pencapaian tujuan. Mampu mengintegrasikan sikap badan atau lembaga
dari public relations agar menjadi satu kesatuan yang saling menguntungkan.
Menurut Frida Kusumastuti (2002: 23), fungsi humas/public relations dibagi
menjadi dua

yaitu :

1) Fungsi Konstruktif

Peranan humas dalam hal ini mempersiapkan mental publik untuk

menerima kebijakan organisasi/lembaga, humas mempersiapkan

“mental” organisasi/lembaga untuk memahami kepentingan publik.

2) Fungsi Korektif

Artinya, apabila sebuah organisasi/lembaga terjadi masalah-masalah
(krisis) dengan publik, maka humas harus berperan dalam mengatasi

terselesaikannya masalah tersebut.
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Berdasarkan pendapat yang diuraikan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa fungsi public relations adalah mampu melakukan tugas dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya. Fungsi public relations juga mementingkan
kepentingan publik dan membina hubungan yang baik dengan publiknya serta
menciptakan citra yang baik bagi organisasi atau lembaganya. Selain itu fungsi
public relations yang lain adalah senantiasa mampu menyelesaikan masalah yang
terjadi diperusahaan.

Fungsi public relations adalah membantu membangun dan memelihara
komunikasi agar Kkerjasama dengan publiknya berjalan dengan baik.
Terpeliharanya komunikasi dengan baik dapat membantu mencegah hal-hal yang
dapat menghambat terjalinnya komunikasi dengan publiknya. Komunikasi yang
terjalin dengan publik harus senantiasa terjalin agar dapat lebih tanggap dalam
menanggapi setiap permasalahan yang muncul. Menurut Rhenald Kasali (2003:
15) public relations merupakan : Suatu fungsi strategi dalam manajemen yang
melakukan komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan dari
publik. Dalam prosas penerimaan publik ini, perusahaan perlu memperhatikan
hubungan yang harmonis dengan masyarakatnya, seperti terbuka, jujur, fair,
konsisten dan tidak mengasingkan diri.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa public relations
adalah fungsi manajemen yang membentuk dan memelihara relasi yang baik
dengan publiknya. Relasi yang baik dapat terbentuk dengan melakukan
komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan dari publik. Prosas

penerimaan publik ini, perusahaan perlu memperhatikan hubungan yang harmonis
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dengan masyarakatnya, seperti terbuka, jujur, fair, konsisten dan tidak

mengasingkan diri.

2.1.4 Tujuan Public Relations

Tujuan utama kegiatan public relations adalah membangun kredibilitas
dan memelihara hubungan baik organisasi dengan publik sasarannya. Menurut
Rosady Ruslan (2005: 39), “tujuan public relations adalah mengembangkan atau
membangun hubungan baik, tidak hanya dengan pers tetapi dengan berbagai pihak
luar”. Public relations dituntut untuk menjalin relasi yang luas dengan berbagai
pihak yang dapat menunjang tercapainya tujuan.

Rachmad Kriyantoro (2008: 5) menyebutkan bahwa:
Public relations adalah fungsi manajemen dalam melaksanakan kegiatan

komunikasi, maka pada dasarnya tujuan public relations adalah tujuan-

tujuan komunikasi. Dalam realitas praktik public relations di perusahaan,

tujuan public relations antara lain menciptakan pemahaman publik,
membangun citra korporat, membangun opini publik yang favorable serta
membentuk goodwill dan kerjasama.

Berdasarkan pendapat Rachmad Kriyantoro (2021) mengenai tujuan
public relations. Tujuan public relation yang pertama adalah berupaya
menciptakan saling pengertian antara perusahaan dengan publiknya. Melalui
kegiatan komunikasi diharapkan terjadi kondisi kecukupan informal (well
informed) antara perusahaan dengan publiknya. Kecukupan informasi ini
merupakan dasar untuk mencegah kesalahan persepsi. Kesalahpahaman akibat
salah persepsi atau kekurangan informasi merupakan kesalahan dalam kegiatan
komunikasi (primery breakdown of communications).

Tujuan kedua dari seorang public relations yaitu membangun citra

korporat. Citra (image) merupakan gambaran yang ada dalam benak publik
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tentang perusahaan. Citra adalah persepsi publik tentang perusahaan menyangkut
pelayanannya, kualitas produk, budaya perusahaan, perilaku perusahaan, atau
perilaku individu-individu dalam perusahaan dan lainnya. Pada akhir persepsi
akan mempengaruhi sikap publik, apakah mendukung, netral, atau memusuh.

Tujuan ketiga yaitu membangun opini publik yang favorable. Sikap publik
terhadap perusahaan bila diekspresikan disebut opini publik, jadi opini publik ini
merupakan ekspresi publik mengenai persepsi dan sikapnya terhadap perusahaan.
Ada tiga jenis opini, yaitu opini positif (mendukung atau favorable), negatif
(menentang) dan netral. Public relations dituntut memelihara komunikasi
persuasif yang ditunjukkan untuk: menjaga opini yang mendukung (maintain
favorable opinion), menciptakan opini yang masih tersembunyi atau yang belum
diekspresikan (create opinion where none exist or where it is latent), menetralkan
opini yang negatif (neutralize hostile opinion). Citra perusahaan yang baik akan
memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan. Keuntungan tersebut antara
lain: peningkatan penjualan, mendukung pengembangan produk baru,
memperkuat relasi keuangan, membuat harmoni hubungan dengan karyawan,
mendukung program recruitment dan membantu mengatasi Krisis.

Membentuk good will dan kerjasama merupakan salah satu tujuan dari
public relations. Pada tahap ini tujuan public relations sudah pada tahap tindakan
nyata, artinya sudah tercipta jalinan kerjasama dalam bentuk perilaku tertentu
yang mendukung keberhasilan perusahaan. Tahap ini diharapkan publik secara
nyata mendukung program-program perusahaan. Misalnya publik turut serta
menyukseskan kampanye public relations atau tahap loyal mengkonsumsi produk

perusahaan. Good will dan kerjasama dapat terwujud karena ada inisiatif yang
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dilakukan berulang-ulang oleh public relations perusahaan untuk menanamkan
saling pengertian dan kepercayaan kepada publiknya. Kemudian diikuti tindakan
nyata perusahaan untuk komitmen mewujudkan kepentingan publik. Employee
relations/kerjasama, misalnya kerjasama ini nampak jika perusahaan peduli
terhadap kesejahteraan karyawan, memberikan gaji layak, bonus, penghargaan
terhadap prestasi atau sistem promosi yang jelas. Sedangkan karyawan
memberikan timbal balik berupa disiplin, motivasi, dan produktivitas kerja yang
tinggi.

Tujuan public relations adalah mengembangkan dan membangun
hubungan baik dengan pers dan berbagai pihak luar atau kalangan tekait.
Hubungan yang baik dengan pihak luar dapat terjadi apabila seorang public
relations mampu menciptakan pemahaman publik, membangun citra korporat,
membangun opini publik yang favorable serta membentuk goodwill dan
kerjasama. Hubungan tersebut dapat terjalin apabila adanya saling kepercayaan

antara publik dengan organisasi.

2.1.5 Tugas Public Relations
Mempersiapkan kegiatan dalam menjalankan program kerja merupakan
tugas dari public relations. Menurut Moore (2018: 43), tugas inti humas adalah
sebagai berikut :
1. Menganalisis opini publik dan memperoleh data tentang sikap publik
untuk keuntungan manajemen.
2. Menginformasikan manajemen tentang trend politik, sosial, dan keuangan

yang berlaku.
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3. Membantu manajemen menyadari faktor-faktor operasional yang dapat
merusak hubungan bisnis dengan publik.

4. Membimbing manajemen memahami ide-ide untuk menangani koneksi.

Tugas public relations berdasarkan sasaran kegiatannya dibagi menjadi
dua yaitu tugas terhadap internal publik dan tugas terhadap eksternal publik.
Kedua tugas tersebut sangatlah penting karena hal tesebut merupakan sikap dan
gambaran suatu organisasi. Publik internal adalah publik yang menjadi bagian
dari unit, badan, organisasi, atau perusahaan itu sendiri. Seorang public relations
harus mampu mengidentifikasi dan mengenali hal-hal yang menimbulkan
gambaran negatif di masyarakat, sebelum kebijakan dilakukan oleh perusahaan.

Publik eksternal adalah publik umum (masyarakat) dengan mengusahakan
tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang positif terhadap organisasi atau
perusahaan yang diwakilinya. Tugas utama public relations dalam organisasi
adalah membina hubungan baik dengan komunikasi yang efektif kepada publik
baik internal maupun ekternal organisasi. Hubungan yang baik dengan publik
dapat dilakukan dengan cara memberikan informasi tentang
semua kegiatan / event / kebijakan organisasi dan membangun / memperbaiki citra
/ image organisasi. Seorang public relations hendaknya selalu mengutamakan
kepentingan publik dan organisasi karena tujuan utamanya adalah unuk
menciptakan goodwill antara kedua belah pihak.

Setiap tugas public relations adalah mengubah publik yang tidak tahu
menjadi tahu, yang apatis menjadi peduli, yang berprasangka menjadi menerima,

yang memusuhi menjadi simpati. Tugas humas yang lain yaitu mempertemukan
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kepentingan organisasi dengan kepentingan organisasi. Kepentingan tersebut
dipertemukan agar tercipta saling pengertian, dan menghormati serta
melaksanakan kepentingan tersebut. Selanjutnya adalah tugas mengevaluasi setiap
program yang berkaitan dengan publik. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
seberapa penting program itu untuk publik dari organisasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas humas
atau public relations membina hubungan baik dengan komunikasi yang efektif
kepada publik baik internal maupun ekternal organisasi. Tugas inti public
relations dalam organisasi adalah menafsirkan target publik dan mengurus fungsi-
fungsi organisasi. Seorang public relations hendaknya selalu mengutamakan
kepentingan publik dan organisasi karena tujuan utamanya adalah unuk

menciptakan goodwill antara kedua belah pihak.

2.1.6 Sasaran Public Relations

Sasaran Public Relations Sasaran utama seorang public relations adalah
publik khalayak. Publik (khalayak) merupakan sekelompok orang dari pihak-
pihak didalam (internal) maupun diluar (eksternal), yang berkepentingan dan
mempunyai peran dalam menentukan keberhasilan organisasi. Artinya kelompok
ini harus senantiasa dihubungi dalam rangka pelaksanaan fungsi public relations.
Penyebaran suatu pesan atau informasi public relations tidak dilakukan secara
sama kepada semua pihak seperti pesan-pesan iklan. Langkah-langkah tertentu
dilakukan untuk lebih mengefektifkan penerimaan pesan atau informasi dari setiap
organisasi atau perusahaan yang memilki khalayak khusus sendiri.

Menurut Haris Munandar (2002: 86) ada beberapa alasan pokok mengapa

suatu organisasi harus mengenali atau menetapkan khalayaknya, yaitu :
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1) Untuk mengidentifikasi segmen khalayak atau kelompok yang paling
tepat untuk dijadikan sasaran atau suatu program public relations.

2) Untuk menciptakan skala prioritas, sehubungan dengan adanya
keterbatasan anggaran dan sumber-sumber daya lainnya.

3) Untuk memilih media dan teknik public relations yang paling sesuai.

4) Untuk memperoleh pesan-pesan sedemikian rupa agar cepat dan dapat

diterima.

Berdasarkan pendapat diatas, maka tujuan ditetapkannya sasaran/khalayak
publik adalah untuk menentukan khalayak manakah yang tepat untuk dijadikan
sasaran dalam organisasi atau lembaga tersebut. Kemudian untuk menetapkan
skala prioritas, terkait dengan adanya anggaran dan sumber daya lainnya. Serta
untuk memilih media apakah yang tepat digunakan oleh humas dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat.

Menurut Rosady Ruslan (2005: 33) yang menjadi khalayak sasarannya
secara umum adalah :

1) Kelompok yang berkepentingan seperti pemerintah, baik pemerintah

pusat maupun daerah (goverment relations).

2) Masyarakat sekitar atau tertentu (community relations).

3) Kelompok pemakai produk atau pelanggan (cutomer and consumen

relations).

4) Badan lembaga swadaya masyarakat (consumen bodies).

5) Kelompok sebagai penekan (pressure gruop).

6) Kelompok pemuka agama dan masyarakat (opinion leader).
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7) Trade association atau asosiasi perdagangan dan profesi yang

merupakan industrial relations.

8) Kelompok business relations atau kelompok relasi bisnis.

9) Kelompok internal (internal relations) dan pemilik perusahaan (stock

holder)

Sesuai dengan pendapat di atas bahwa penentuan sasaran atau khalayak

humas ditentukan berdasarkan pada pihak-pihak yang berkepentingan dalam

organisasi atau lembaga tersebut. Penentuan tersebut

dilakukan agar

mempermudah dalam pencapaian tujuan organisasi. Apabila sasaran atau khalayak

public relations sudah ditentukan dapat memeprmudah dalam menentukan skala

prioritas.

Secara umum, menurut Lesly dalam Yosal Iriantara dan Yani Surachman

(2006: 47) menyebutkan kelompok-kelompok publik yang penting tersebut

meliputi :

1) Pegawai dan keluarganya.

2) Mitra potensial.

3) Kiritikus potensial.

4) Pihak-pihak yang kemungkinan bersifat netral.

5) Pemerintah.

6) Kelompok-kelompok masyarakat seperti kelompok fanatik dan

aktivis.
7) Media.

8) Pakar/akademisi.
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9) Kaoalisis-koalisi bantuan bersama.
10) Komunitas sekitar organisasi.

11) Pemuka pendapat tak resmi.

12) Pemegang saham.

13) Masyarakat keuangan.

14) Pelanggan dan outlet;

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan
khalayak/sasaran public relations adalah untuk menentukan khalayak manakah
yang akan dituju atau dipilih dalam menjalin komunikasi yang baik dalam usaha
pencapaian tujuan organisasi. Khalayak publik meliputi seluruh pihak yang ada
dalam usaha/badan/ perusahaan/instansi itu sendiri, dan pihak luar yang ada
disekitar usaha/ badan/ perusahaan/ instansi tersebut. Strategi public relations
perlu mengidentifikasi khalayak sasaran atau kelompok publik mana yang
dipandang perlu untuk menjalin komunikasi dan relasi guna mencapai tujuan

organisasi.

2.1.7 Media Public Relations

Media merupakan sarana penghubung yang digunakan oleh humas dalam
menyampaikan informasi kepada publik dan sekaligus mampu meningkatkan
citra. Haris Munandar (2004: 61) mengelompokkan media humas yang pokok
sebagai berikut :

1. Media pers.

2. Audio-visual.

3. Radio.
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4. Televisi

5. Pameran (exhibition).

6. Bahan-bahan cetakan (printed material).

7. Penerbitan buku khusus (sponsored books).

8. Surat langsung (direct mail).

9. Pesan-pesan lisan (spoken word).

10. Pemberian sponsor (sponsorship).

11. Jurnal organisasi (house journals).

12. Ciri khas (house style), identitas perusahaan (corporate identity).

13. Bentuk-bentuk media humas lainnya.

Media public relations merupakan alat yang digunakan dalam upaya
membangun komunikasi dengan masyarakat. Media public relations sangat
diperlukan, karena anggota internal organisasi/lembaga maupun masyarakat luas
dapat dengan mudah menyampaikan gagasan pendapat atau kritik dan saran untuk
organisasi atau lembaga. Penggunaan media mempunyai manfaat positif maupun
negatif tergantung pangguna dari media tersebut. Sedangkan menurut Linggar
Anggoro (2000: 174). “Media public relations terdiri dari dua bentuk, yaitu media
internal dan media eksternal”. Berdasarkan pendapat Linggar Anggoro
maksudnya adalah dengan media internal antara lain dapat berberntuk majalah,
tabloid, buletin, koran, website perusahaan, intranet perusahaan, company profile,
financial report, dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud media eksternal adalah
media massa baik yang berbentuk cetak maupun elektronik. Sedangkan menurut

Lena Satlita (2002: 57) “media adalah sarana komunikasi yang sering digunakan
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oleh praktisi public relations untuk menyampaikan pesan kepada publiknya, dan

sekaligus mampu meningkatkan citra”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media merupakan
sarana penunjang yang digunakan untuk menyampaikan informasi pada publik,
bisa menggunakan media komunikasi langsung maupun media komunikasi tidak
langsung. Ada beberapa macam media yang dapat digunakan untu penyampaian
pesan yang ditunjukkan kepada publiknya, antara lain media internal maupun
media eksternal. Media internal antara lain dapat berberntuk majalah, tabloid,
buletin, koran, website perusahaan, intranet perusahaan, company profile,
financial report, dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud media eksternal adalah

media massa baik yang berbentuk cetak maupun elektronik.

2.2 Corporate Social Responsibility (CSR)
2.2.1 Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)

Tanggung jawab social perusahaan atau corporate social responsibility
(CSR) menurut The World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) adalah suatu komitmen berkelanjutan kalangan bisnis atau perusahaan
untuk berperilaku etis dan memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan. Komitmen lainnya adalah meningkatkan kualitas hidup
karyawan dan keluarganya, komunitas lokal serta masayarakat luas (Anugerah,

2018 : 101).

Menurut Robbins dan Coulter mendefinisikan tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai kewajiban perusahaan diluar yang dituntut oleh hukum dan

pertimbangan ekonomi untuk mengejar sasaran jangka panjang yang baik bagi
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masyarakat. CSR Asia mendefinisikan tanggung jawab sosial sebagai komitmen

perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan berdasarkan prinsip ekonomi,

sosial, dan lingkungan, seraya menyeimbangkan beragam kepentingan para

stakeholders. CSR merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 3 perusahaan

untuk pembangunan ekonomi dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan

masyarakat dan lingkungan. CSR juga merupakan komitmen perusahaan terhadap

kepentingan stakeholder dalam arti yang luas selain kepentingan perusahaan. CSR

mempunyai keterkaitan erat dengan GCG. Seperti dua sisi mata uang, keduanya

memiliki kedudukan yang kuat dalam dunia bisnis namun berhubungan satu sama

lain. Satu sisi menekankan pada kepentingan pihak pemegang saham

(shareholder) dan di sisi lain menekankan pada kepentingan pihak stakeholder

yang meliputi masyarakat dan lingkungan. Keduanya sama-sama penting dan

tidak boleh terpisahkan. (Muhammad Yasir, 2017 : 20).

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah konsep yang

telah lama didiskusikan.Saat ini masih terdapat pro dan kontra tentang wacana

pengaturan CSR. Pihak yang kontra mengatakan bahwa CSR merupakan sebuah

tindakan sukarela untuk membantu masyarakat ataupun untuk melestarikan

lingkungan. Sumber motivasi CSR berasal dari internal perusahaan, dari dalam

diri elit pengambil keputusan. Sebuah tindakan sukarela semestinya diatur.

Aturan di khawatirkan justru akan akan mengubah sumber motivasi atau

dorongan, jika sebelumnya berasal dari dalam diri, berubah menjadi dari luar diri.

Jika sebelumnya niat para pengusaha karena tulis ingin membantu, berubah

menjadi membantu hanya karena peraturan.
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Dalam perspektif sosiologi, perbedaan pandangan tersebut berkaitan

dengan dua dimensi, yaitu dimensi otonomiaktor yang memperlihatkan

kerendahatian dan kedermawanan pelaku usaha dalam mengelola tanggung jawab

sosial perusahaannya, dan dimensi kemelekatan struktur yang memperlihatkan

kepatuhan pelaku usaha terhadap aturan-aturan formal dalam mengelola tanggung

jawab sosial perusahannya.

Oleh karena itu, tidak terdapat pilihan antara keduanya, karena tidak dapat

saling meniadakan, dimensi otonomi aktor dalam tanggung jawab sosial

perusahaan mempertimbangkan potensi perusahaan dalam mengerahkan sumber

daya melalui jaringan sosial. Di sini, fokusnya adalah keuntungan perusahaan,

namun tetap mempertimbangkan didalam konteks struktur sosial tertentu.

Sementara struktur sosial, meskipun bervariasi, melalui penetapan aturan-aturan

moral yang tertulis senantiasa berusaha membatasi sifat mementingkan diri

sendiri dalam diri manusia dengan berbagai cara.

Soeharto Prawirokusumo menyatakan bahwa tanggung jawab sosial adalah

sebuah konsep yang luas yang berhubungan dengan kewajiban perusahaan atau

organisasi dalam memaksimumkan positif impact terhadap perusahaan.

Sukrisno Agoes dan Cenik (2018 : 76) dalam bukunya yang berjudul

“Etika Bisnis dan Profesi : Tantangan Membangun Manusia Seutuhnya ”

mengutip beberapa definisi CSR sebagai berikut :

1. European Union (EU) Green Paper on Corporate Social Responsibility

memberikan definisi CSR sebagai “A concept whereby companies

integrate and environmental concerns in their stakeholder on a

voluntary basis ™ (suatu konsep dimana perusahaan mengintegrasikan
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perhatian pada masyarakat dan lingkungan dalam operasi bisnisnya
serta dalam interaksinya dengan para pemangku kepentingan secara
sukarela).

2. Magnan dan Ferrel mendefinisikan CSR sebagai “A business acts in
socially responsible manner when its decision and account for and
balance diverse stakeholder interest” (suatu bisnis dikatakan telah
melaksanakan tanggung jawab sosialnya jika keputusankeputusan yang
diambil telah mempertimbangkan keseimbangan antar berbagai
pemangku kepentingan yang berbeda-beda).

3. A.B. Susanto mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab perusahaan
baik ke dalam maupun ke luar perusahaan. Tanggung jawab ke dalam
diarahkan kepada pemegang saham dan karyawan dalam wujud
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan, sedangkan tanggung jawab
keluar dikaitkan dengan peran perusahaan sebagai pembayar pajak dan
penyedia lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan dan kompetensi
masyarakat, serta memelihara lingkungan bagi generasi mendatang.

4. Elkington mengemukakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan
mencakup tiga dimensi, yang lebih populer dengan singkatan 3P, yaitu
mencapai  keuntungan (profit) bagi perusahaan, memberdayakan

masyarakat (people), dan memelihara kelestarian alam/bumi (planet).

Menurut Daniri (2007), Salah satu alasan konsep Corporate Social
Responsibility didasarkan pada stakeholder theory bahwa keberadaan perusahaan

bukan semata-mata bertujuan untuk melayani kepentingan pemegang saham
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(shareholder) melainkan juga kepentingan-kepentingan pihak lainnya
(stakeholder) termasuk masyarakat. Penggunaan teori ini menekankan bahwa
tanggung jawab sosial yang dimiliki oleh perusahaan menuntut mereka untuk
mempertimbangkan semua kepentingan berbagai pihak yang terkena dampak dari
pelaksanaan Corporate Social Responsibility.

Aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan oleh
perusahaan pada dasarnya juga sangat terkait dengan nilai-nilai etis yang ada di
masyarakat. Di Indonesia meskipun dengan menggunakan terminology yang agak
berbeda, Pengertian CSR dapatdilihat pada Undang-Undang No.25 Tahun 2007
tentang Penanaman Modal (UUPM) dan Undang-Undang No0.40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (UUPT). Menurut Penjelasan Pasal 15 huruf b UUPM,
yang dimaksud dengan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan adalah tanggung
jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap
menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuaidengan lingkungan,
nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. Berbeda dengan UUPM, menurut
Pasar 1 angka 3 UUPT menggunakan terminology Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan, yaitu komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan
yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat maupun

masyarakat pada umumnya.

2.2.2 Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR) Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan pada dasarnya merupakan kepedulian

perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak lain diluar perusahaan secara luas.
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Tanggung jawab sosial perusahaan merujuk pada hubungan yang terjadi antara
perusaahaan dengan semua stakeholders bahkan juga dengan kompetitor.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu komitmen perusahaan

terhadap kepentingan para stakeholders dalam arti luas daripada sekadar mengejar
keuntungan demi kepentingan perusahaan belaka. Ditinjau dari konteks tanggung
jawab sosial perusahaan, dalam usaha mengejar keuntungan demi kepentingan
perusahaan baik secara langsung maupun secara tidak langsung tidak boleh
melakukannya dengan mengorbankan kepentingan pihak lain yang terkait.

Menurut A. Sonny Keraf sebagaimana dikutip Erni R. Ernawati (2017)

setidaknya ada 4 ruang lingkup tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu :

1. Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan-kegiatan sosial yang berguna
bagi kepentingan masyarakat luas. Kegiatannya dapat berupa
pembangunan rumah ibadah, membangun prasarana dan fasilitas
sosial dalam masyarakat, menjaga sungai dari polusi, pemberian
beasiswa, menjalin kemitraan antara perusahaan besar dan kecil untuk
mengurangi ketimpangan sosial, dan lain-lain.

2. Keuntungan ekonomis, karena akan menimbulkan citra positif bagi
perusahaan, hal ini akan dapat membuat masyarakat lebih menerima
kehadiran produk perusahaan.

3. Memenuhi aturan hukum yang berlaku dalam suatu masyarakat, baik
dalam kegiatan bisnis atau kegiatan sosial, agar bisnis berjalan secara

baik dan teratur.
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4. Hormat pada hak dan kepentingan stakeholders atau pihak-pihak
tertentu yang terkait dengan kepentingan langsung atau tidak langsung
dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan.

Brodsaw dan Vogel (2016 : 25 ) juga mengatakan bahwa ada tiga dimensi

dari garis besar ruang lingkup CSR, yaitu :

1. Corporate Philantrophy adalah usaha-usaha amal yang dilakukan oleh
suatu perusahaan, dimana usaha-usaha amal ini tidak berhubungan
secara langsung dengan kegiatan normal perusahaan. Usaha-usaha
amal ini dapat berupa tanggapan langsung perusahaan atas permintaan
dari luar perusahaan atau juga berupa pembentukan suatu badan
tertentu, seperti yayasan untuk mengelola usaha amal tersebut.

2. Corporate Responsibility adalah usaha-usaha sebagai wujud tanggung
jawab sosial perusahaan ketika sedang mengejar profitabilitas sebagai
tujuan perusahaan.

3. Corporate Policy adalah berkaitan erat dengan bagaimana hubungan
perusahaan dengan pemerintah yang meliputi posisi suatu perusahaan
dengan adanya berbagai kebijaksanaan pemerintah yang
mempengaruhi baik bagi perusahaan atau masyarakat secara

keseluruhan.

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup CSR, maka Siregar sebagaimana
dikutip Zaim Saidi (2015 : 23) membaginya atas dua ruang lingkup utama, yaitu :
1. Tanggung jawab institusional atau structural berupa tanggung jawab

perusahaan terhadap lingkungan sekitar yang terikat oleh peraturan

UNIVERSITAS MEDAN AREA 31

Document Accepted 2/9/25

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)2/9,/25



Putri Lismawarni - Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 ....

perundang-undangan. Tanggung jawab sosial ini dicirikan dengan

adanya sanksi positif atau formal dari pemerintah apabila tidak

diindahkan.

2. Tanggung jawab kognitif atau interaksional yaitu tindakan sosial

sukarela yang tidak terikat oleh peraturan perundang-undangan, tetapi

dianggap penting atau dikerjakan oleh perusahaan,baik oleh

kebutuhan inheren produksi perusahaan maupun oleh panggilan

moral, sosial, dan kemanusiaan. Tanggung jawab sosial ini dicirikan

absennya sanksi positif apabila tidak diindahkan, tetapi dalam hal ini

akan berlaku sanksi sosial atau formal lainnya.

Pembagian kedalam dua ruang lingkup utama CSR yang diungkapkan oleh

Siregar, terdapat hal yang kontradiktif. Satu sisi menegaskan bahwa CSR sebagai

tanggung jawab institusional yang terikat secara formal dengan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku, sedangkan pada sisi lain justru melihat CSR

sebagai tanggung jawab yang bersifat interaksional yang bersifat sukarela.

John EIlkington sebagaimana dikutip Yusuf Wibisono (2019 :18)

mengelompokkan lingkup CSR kedalam tiga aspek yang lebih dikenal dengan

istilah “Triple Bottom Line” yang meliputi kesejahteraan atau kemakmuran

ekonomi (economic prosperity), peningkatan kualitas lingkungan (environmental

quality), dan keadilan sosial (social justice).

Adapun strategi dasar yang dapat digunakan dalam

prinsipprinsip CSR tersebut adalah :
1. Penguatan kapasitas (capacity building)

2. Kemitraan (Callaboration)
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3. Penerapan Inovasi.

2.2.3 Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) Perusahaan

Ditinjau dari perspektif tanggung jawab sosial perusahaan, aktivitas bisnis
sekaligus merupakan komitmen perusahaan pada kepentingan pihak-pihak
eksternalnya. Komitmen perusahaan dalam bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan ini akan dapat memberi banyak manfaat tidak saja pada para
stakeholders-nya tetapi pada gilirannya juga terhadap perusahaan itu sendiri.
Menurut Kotler dan Lee sebagaimana dikutip Ismail Solihin menyebutkan
beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan melalui pelsanaan CSR yang
bersifat strategis ini, seperti peningkatan penjualan dan market share, memperkuat
brand positioning, meningkatkan daya tarik perusahaan dimata para investor dan
analis keuangan.

Bila Corporate Social Responsibility (CSR) sudah diyakini sebagai suatu
kewajiban Dbagi perusahaan, maka dengan sendirinya perusahaan telah
melaksanakan investasi sosial yang mana akan mendatangkan keuntungan dalam
bentuk manfaat dikemudian hari. Gurvy Kavei sebagaimana dikutip Isa Wahyudi
dan Busyra Azheri menegaskan bahwa setiap perusahaan yang
mengimplementasikan CSR dalam aktivitas usahanya akan mendapatkan lima
manfaat utama, sebagai berikut :

1. Meningkatkan profitabilitas dan kinerja finansial yang lebih kokoh,
misalnya lewat efisiensi lingkungan,

2. Meningkatkan akuntabilitas, assessement dan komunikasi investasi

3. Mendorong komitmen karyawan, karena mereka diperhatikan dan

dihargai.
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4. Menurunkan kerentanan gejolak dengan komunitas.

5. Mempertinggi reputasi dan corporate branding.

2.2.4 Tujuan Corporate Social Responsibility

Dalam bisnis apapun yang diharapkan adalah keberlanjutan dan kestabilan
usaha, karena keberlanjutan akan mendatangkan keuntungan sebesar-besarnya
bagi perusahaan. Setidaknya terdapat tiga alasan penting mengapa kalangan dunia
usaha harus merespon CSR agar sejalan dengan jaminan keberlanjutan operasional
perusahaan.

Pertama, Perusahaan adalah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya
wajar bila perusahaan memperhatikan masyarakatnya. Kedua, Kalangan bisnis
dan masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme
untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. Ketiga, Kegiatan CSR merupakan

salah satu cara untuk meredam atau bahkan menghindarkan konflik sosial.

2.2.5 Prinsip-Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Crowther David yang dikutip oleh Nor Hadi mengurai prinsip-
prinsip tanggung jawab sosial perusahaan menjadi tiga, yaitu :
1. Sustainability
2. Accountability,

3. Transparency.

Sustainability, berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukan
aktivitas tetap mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya masa depan.

Keberlanjutan juga memberikan arahan bagaimana penggunaan sumberdaya
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sekarang tetap memperhatikan dan memperhitungkan kemampuan generasi masa
depan.

Accountability, merupakan upaya perusahaan terbuka dan bertanggung
jawab atas aktivitas yang telah dilakukan. Akuntabilitas dibutuhkan atas aktivitas
perusahaan mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal. Konsep ini
dijelaskan pengaruh kuantitatif aktivitas perusahaan terhadap internal dan
ekternal.

Transparency, merupakan prinsip penting bagi pihak ekternal.
Transparansi bersinggungan dengan pelaporan aktivitas perusahaan berikut
dampak terhadap pihak eksternal. Transparansi berperan utnuk mengurangi
asimetri informasi, kesalahpahaman, khususnya informasi dan pertanggung

jawaban berbagai pihak lingkungan.

2.3. Strategi Humas Dalam Menjalankan Program Corporate Social

Responsibility

Menurut Ahmad S. Adnan dikutip oleh Rosady Ruslan dalam bukunya
Manajemen Public Relations adalah alternatif optimal yang dipilih untuk
ditempah guna mencapai tujuan public relations dalam kerangka atau rencana
public relations (public relations plan).

Strategi public relations diarahkan kepada upaya-upaya menggarap
persepsi para stakeholder untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
organisasi atau perusahaan. Konsekuensinya, jika strategi public relations tersebut

berhasil maka akan diperoleh sikap, tindakan dan persepsi yang menguntungkan
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dari stakeholder sebagai khalayak sasaran dan pada akhirnya akan tercipta opini

atau citra yang menguntungkan bagi organisasi atau perusahaan.

Untuk dapat bertindak secara strategis, kegiatan public relations harus

menyatu dengan visi dan misi perusahaannya. Untuk memberikan kontribusi

kepada rencana kerja jangka panjang perusahaan, maka para praktisi public

relations bisa melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Menyampaikan fakta dan opini, baik yang beredar didalam maupun

diluar perusahaan. Public relations harus menyampaikan informasi
sesuai fakta, Public relations berusaha menaikan citra perusahaan
dengan menyebarkan informasi yang baik tentang perusahaan.
Menelusuri dokumen resmi perusahaan dan mempelajari perubahan
yang terjadi dengan teliti dan memahami perubahan perusahaan agar
bisa melakukan peningkatan baik kinerjanya, dari segi produk atau jasa
yang dihasilkan, sehingga public akan terus tertarik dan semakin
percaya akan perusahaan yang mereka wakili.

Melakukan analisis SWOT (Strengths / kekuatan, Weaknesses /
kelemahan, Opportunities / peluang, dan Threats / ancaman). Public
relations perlu melakukan analisis yang berbobot mengenai persepsi

dari luar dan dalam perusahaan.

Wibisono (2007) mengatakan bahwa pada umumnya, perusahaan

menerapkan CSR dengan menggunakan tahapan sebagai berikut :

1. Tahap perencanaan

Dalam tahapan ini ada tiga langkah utama yaitu

UNIVERSITAS MEDAN AREA 36

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 2/9/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)2/9/25



Putri Lismawarni - Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 ....

a. Awareness building, merupakan langkah awal untuk membangun

kesadaran mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen.

b. CSR assessment, merupakan upaya untuk memetakan kondisi

perusahan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan

prioritas perhatian dan Langkah-langkah yang tepat untuk membangun

struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR secara efektif.

c. Corporate Social Responsibility manual building, hasil assessment

merupakan dasar untuk Menyusun manual atau pedoman implementasi

CSR. Upaya yang dilakukan dengan menganalisa atau mengamati,

menggali dari referensi atau bagi perusahaan yang menginginkan

langkah instan, penyusunan ini dapat dilakukan dengan meminta

bantuan tenaga ahli independent dari luar peusahaan.

2. Tahap pelaksanaan

Dalam memulai aktivitas CSR, pada dasarnya ada tiga pertanyaan yaitu

siapa orang yang menjalankan, apa saja yang harus dilakukan, dan

bagaimana cara melakukan sekaligus alat apa yang diperlukan.

3. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap yang perlu dilakukan secara konsisten

dari waktu ke waktu untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan

CSR. Sehingga perusahaan dapat terus mengupayakan perbaikan-

perbaikan yang perlu berdasarkan rekomendasi yang diberikan pihak

terkait.

4. Tahap pelaporan
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Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun system informasi, baik

untuk keperluan proses pengambilan keputusan, maupun keperluan

keterbukaan informasi material dan relevan mengenai perusahaan.

2.4. Teori Covid-19

2.4.1. Pengertian Covid-19

Coronavirus disease 2019 atau Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan

oleh Coronavirus. “Co” diambil dari Corona, “VI” itu Virus, dan “D” itu adalah

disease (Penyakit). Sebelum disebut Covid-19 penyakit ini disebut 2019 novel

coronavirus atau 2019-nCoV. Virus ini merupakan bagian dari keluarga virus

yang sama dengan Servere Acute respiratory Syndrome (SARS) dan beberapa

jenis virus flu biasa (UNICEF, 2020).

Menurut Kemenkes RI (2020), Covid merupakan keluarga besar virus

yang dapat menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan mulai dari gejala ringan,

sedang sampai berat. Penyakit ini merupakan zoonois atau ditularkan antara

hewan dan manusia. Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan Tiongkok pada

November 2019. Coronavirus dapat menyebar dengan cepat dan menyebabkan

wabah Pneumonia yang meluas secara global. Covid-19 telah ditetapkan sebagai

pandemi global oleh WHO sejak 12 Maret 2020.

2.4.2. Gejala Virus Covid-19

Menurut Wawan (2020), gejala Covid-19 dibagi menjadi 2 yaitu gejala

umum dan gejala tidak umum.

a. Gejala Umum
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Secara umum, ada 3 gejala yang menandakan seseorang terinfeksi
virus corona:

1. Demam

2. Batuk Kering

3. Sesak Nafas

b. Gejala Tidak Umum
Berikut beberapa gejala tidak umum yang terjadi pada pasien Covid-19
yaitu :
1. Gangguan Saluran Pencernaan / Diare
2. Sakit Kepala
3. Konjungtivitis (Peradangan pada mata, mata berair dan terasa
gatal)
4. Hilangnya Kemampuan Indera Pengecapan
5. Hilangnya Kemampuan Mencium Bau (Anosmia)

6. Ruam pada kulit

Menurut WHO (2020), Gejala Covid-19 dibagi 3 yaitu Gejala
paling umum, gejala tidak umum dan gejala serius. Sebagai berikut :

a. Gejala yang paling umum

1. Demam
2. Batuk
3. Kelelahan

4. Kehilangan rasa atau bau

b. Gejalatidak umum
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1. Sakit tenggorokan
2. Sakit kepala
3. Sakit diare
4. Ruam pada kulit atau perubahan warna pada jari tangan atau kaki
5. Mata merah atau iritasi
c. Gejala Serius
1. Kaesulitan bernafas atau sesak nafas
2. Kehilangan bicara atau mobilitas, atau kebingungan

3. Sakit dada

2.4.3. Penularan

Masa inkubasi Covid-19 rata-rata 5-6 hari dengan range antara 1 dan 14
hari. Resiko penularan tertinggi terjadi dihari-hari pertama disebabkan oleh
konsentrasi virus pada secret yang tinggi. Orang yang terinfeksi dapat langsung
menularkan sampai 48 jam sebelum onset gejala (presimtomatik) dan sampai
dengan 14 hari atau setelah onset gejala. Penting untuk mengetahui periode
presimptomatik karena virus menyebar melalui droplet atau kontak dengan benda
terkontaminasi. Droplet merupakan partikel berisi air dengan diameter >5-19 pum.
Penularan droplet terjadi Ketika seseorang berada pada jarak kurang 1 meter
dengan seseorang yang memiliki gejala pernapasan seperti batuk atau bersin,
sehingga droplet beresiko mengenai mukosa (mulut dan hidung) atau konjungtiva

(mata).
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2.4.4. Pencegahan
Menurut Kemenkes RI (2020), Kunci pencegahan Covid-19 dengan
memutus rantai penularam dengan melakukan proteksi dasar seperti :
1. Vaksinasi
Ada 9 jenis vaksin antara lain , Sinovac, AztraZeneca, Sinophram,
Moderna, Pfizer, BioFarma, Spuntik V, Janssen, dan Convidecia.
2. Protokol Kesehatan 6 M
Protokol Kesehatan 6 M yaitu meliputi Memakai masker, mencuci
tangan dengan sabun dan air mengalir, menjaga jarak minimal 1 meter,
menjauhi kerumunan, mengurangi mobilitas, dan menghindari makan
bersama.
3. Alat Pelindung Diri
Komponen APD terdiri atas sarung tangan, masker wajah, kacamata

pelindung atau face shield, dan gaun nonsteril lengan panjang.

2.5. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi yang diambil
oleh peneliti. Melihat hasil karya ilmiah para peneliti yang terdahulu, yang
mana pada dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan
oleh peneliti sebagai pendukung penelitian yang memiliki pembahasan serta

tinjauan yang sama.
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(Tabel 2.5. Penelitian Terdahuluan Yang Sejenis)

No.

Peneliti

Judul
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan
dengan Peneliti

Wardiana
Putri (2019)

Strategi Humas
Dalam

Kegiatan CSR
Di Bidang
Sosial

Terhadap
Peningkatan

PT. Pertamina
(Persero) MOR 1
Medan memiliki
komitmen yang tinggi
terhadap peningkatan
kesehatan masyarakat
yaitu dengn
menyediakan
pengobatan
untuk masyarakat
sekitar wilayah
operasi. Kegiatan CSR
ini melibatkan pihak
ketiga sebagai upaya
mensukseskan
kegiatan
pelibatan ini
bekerjasama dan
koordinasi, pihak
ketiga tersebut yaitu
unit-unit  yang ada
dalam PT. Pertamina
(Persero) MOR 1
Medan.

gratis

CSR,
untuk

Perbedaannya
terdapat
lokasi
penelitiannya.

pada

Syifa  Saatu
Amelia

(2019)

Pengelolaan
Kegiatan
Corporate
Social
Responsibility
(CSR) PT. PLN
Pada Program
Bina
Lingkungan
Bank Sampah

Ada 4 tahapan dalam
pelaksanaan CSR yaitu
: (1) Tahap Analisis
Situasi, yakni dilkukan
dengan  menganalisis
keadaan  lingkungan,
survei lapangan dan
sharing dengan
masyarakat; (2) Tahap
Perencanaan, yakni
dilakukan dengan cara
memperkenalkan
program
Sampah,
tata cara
Bank

Bank
menetapkan
prosedur
Sampah,

Perbedaannya
terdapat
lokasi penelitian.

pada
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memberikan srana dan
prasarana yang
lengkap, dan
membangun unit Bank
Sampah; (3) Tahap
Implementasi,  yakni
melakukan  kegiatan
yang usdah ditentukan
dalam proses
sebelumnya; (4) Tahap
Evaluasi, yakni
dilakukan dengan cara
melakukan audit
pelaporan dan
mengikuti forum
Tanggung Jawab
Sosial Lingkungan
(TJSL) .

Erna Herlina
(2019)

Pengelolaan
Program
Corporate
Social
Responsibility
(CSR) “PLN
Peduli” (Studi
Kasus di PT.
PLN (Persero)
Kantor  Pusat
Jakarta)

Tujuan dari PT. PLN
(Persero)  melakukan
Program CSR ialah
Implementasi amanat
Undang-undang,
membantu pemerintah,
ajang promosi,
tanggung jawab
terhadap  masyarakat
dan lingkungan, untuk
kesejahteraan

Perbedaannya
terletak pada lokasi
dan fokus
penelitian.

masyarakat, terjalinnya
hubungan ~ harmonis
dan citra positif bagi
perusahaan. Kegiatan
CSR dilakukan melalui
pendidikan sekolah
gratis di SMK
Informatika Utama dan
Program kemitraan dan
Bina Lingkungan di
Bank Sampah Anyelir.
Pengelolaan  program
CSR PT. PLN
(Persero) melaui 4
tahapan yaitu
perencanaan,
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implementasi, evaluasi
dan pelaporan.

4, Muminto Strategi Humas | Berdasarkan teori Four | Persamaannya

Arief (2020) PT. Suntory | Steps  of  Effektive | dengan penelitian
Garuda Communication terdahulu yaitu
Beveranges Strategies PR adalah | sama-sama
Dalam Corporate Social | membahas
Kegiatan CSR | Responsibility (CSR) | mengenai  strategi
Mizuiku dipandang dan | Humas,

dianggap ole  PT. | menggunakan
Suntory Garuda | metode  kualitatif.
Beverages sebagai | Namun

bentuk inisiatif | perbedaanya
perusahaan dalam | dengan penulis
melaksanakan janji | yaitu penulis
Suntory Group Yaitu | membahas
memberikan kembali | mengenai  bentuk
kepada  masyarakat, | program yang
perusahaan melakukan | dilakukan  humas
Tindakan secara nyata | PTPN 1V Medan
dalam  berkontribusi | sedangkan
terhadapan perbaikan | penelitian
lingkungan dan | terdahulu
masyarakat serta | membahas
mensosialisasikan mengenai
program-program CSR | hambatan  humas
kepada internal dan | pada pelaksanaan
eksternal perusahaan. CSR.

5. | Zakaria Strategi Public | Instansi sudah | Perbedaannya
Halawa Relations PT. | melakukan hal sesuai | terdapat pada
(2021) Indofood dengan  penggunaan | lokasi penelitian.

sukses Makmur | peran Konsep Cyber
Thk. Divisi | Public Relations oleh
Bogasari Bob Julius  Onggo
Dalam yakni dengan 6 tahap
mempertahanka | yaitu Komunikasi
n Citra Instansi | konstan, respon yang
Melalui cepat, pasar global,
Instagram interaktif, komunikasi
dua arah, dan hemat.

6. Anisa  Putri | Strategi Strategi Humas | Perbedaannya
Pratiwi  dan | Pengelolan Pemkot Bandung | terdapat pada
Muhammad Media  Sosial | sudah  menggunakan | lokasi penelitian.
Sufyan Instagram strategi  pengelolaan
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Abdurahman
(2021)

Humas Pemkot
Bandung
Dalam
Pandemi
Covid-19.

Masa

media social dengan
perencanaan, aktivitas
dan pengawasan,
optimalisasi yang tepat
sehingga informasi
yang  disebarluaskan
dapat diterima oleh
khalayak dan tepat
sasaran.

7. Anisa  Putri
Pratiwi

(2021)

Strategi
Pengelolaan
Media  Sosial
Instagram
Humas Pemkot
Bandung
Dalam
Pandemi
Covid-19

Masa

hasil
Strategi
media
Instagram
Pemkot

Berdasarkan
penelitian,
pengelolaan
sosial
Humas
Bandung
menggunakan alur
perencanaan, aktivitas
dan pengawasan, dan
optimalisasi karena
apabila melakukan
sesuatu tanpa suatu
perencanaan yang
matang, dikhawatirkan
akan tidak jelas kapan
untuk mulai
mengeksekusi maupun
mengaktivitasi isu
tersebut, merespon dan
menyampaikan  suatu
informasi. Pengelolaan
media sosial Instagram
Humas Pemkot
Bandung sudah baik
dan sudah cukup baik
tepat menuju sasaran.
Namun sejalan dengan
perkembangan zaman
dan teknologi Humas
Pemkot Bandung
selalu berusaha untuk
mencoba
menyeimbangkan
perkembangan media
sosial.

Objek  penelitian
ini yaitu Humas
Pemkot Bandung
Sementara penulis
objek penelitiannya
adalah Humas
PT.Perkebunan
Nusantara v
Medan dan
membahas tentang
Strategi Humas
Dalam
Melaksanakan
Program CSR pada
masa pandemi
Covid-19.
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8. lin Striany | Peran  Humas
(2023) PT. Bangun
Tenera  Riau
Pada
Pelaksanaan
Program CSR
Untuk
Membangun
Citra Positif

Berdasarkan hasil
pembahasan  tersebut
dapat disimpulkan
bahwa peran humas
pada PT. BTR vyaitu
sebagai penasehat ahli
dan fasilitator.
Sehingga dengan peran
ini PT. BTR dapat
mengoptimalkan
pelaksanaan program
CSR yang dibuat oleh
perusahaan dengan
mengikut sertakan
kepala sekolah SDN
01 Perhentian Raja
yaitu  Muslim  dan
masyarakat  setempat
untuk  mendapatkan
masukan serta saran-
saran yang diperlukan
pada pelaksanaan
program pembangunan
sekolah, sehingga
dengan terjalinnya
kerjasama antara
perusahaan dengan
publiknya semakin
menumbuhkan  saling
pengertian kedua belah
pihak. Dengan peran
humas sebagai
penasehat ahli dan
fasilitator komunikasi
pada pelaksanaan
program CSR dapat
membantu perusahaan
memahami kebutuhan
dan keinginan pihak
sekolah dan sebaliknya
humas dapat
menjelaskan  maksud
dan keinginan pihak
sekolah.

Perbedaannya
dengan peneliti
disini subjek

penelitiannya
adalah peran dari
humasnya dalam
pelaksanaan CSR.
Teknik
pengumpulan data
pada penelitian ini
menggunakan
observasi,
wawancara dan
dokumentasi
sementara peneliti
hanya
menggunakan
Teknik
pengumpulan data
melalui wawancara
dan dokumentasi.
Objek
penelitiannya
adalah PT. Bangun
Tenera Riau (BTR)

9. Farikha Strategi Humas

Hasil penelitian ini

Perbedaan  fokus
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Pemerintah
dalam
Pengelolaan
Management
Isu Era Post
Truth

Rachmawati
(2023)

membuktikan
penelitian
strategi
public
telah

telah
asumsi
bahwa
government
relations
menerapkan  komsep
agenda building
information  subsidies
untuk  mempengaruhi
opini public
manajemen  isu  di
Forum Merdeka Barat
9 (FMB9). Temuan
penelitian ini
membuktikan  bahwa
government public
relations Indonesia di
era post truth sudah
sangat
mempertimbangkan
kemampuan teknologi
seperti penggunaan
artificial intelegent
yakni big data dan
media sosial
terintegrasi sebagai
bentuk  perencanaan
krisis. Strategi utama
yang digunakan
government public
relations dalam
manajemen isu yakni
dengan menjalin
hubungan baik dengan
memalui Forum
Merdeka  Barat 9
sebagai upaya criling
house, counter isu
media,
mendistribusikan
pencapaian pemerintah
serta menjawab isu-isu
yang berkembang.
Government public
relations memanfatkan
berbagai media untuk

bahasan penelitian
yaitu pertama,
peneliti  berupaya
mengetahui strategi
responsive
manajemen
pemerintah
memalui Forum
Merdeka Barat 9
(FMB9) yang
dilakukan oleh
Deputi IV Bidang
Komunikasi Politik
dan Diseminasi
Informasi  Kantor
Staf Presiden dan
Dirjen IKP
Kemenkominfo
yang terjadi.
Kedua, menyusun
model komunikasi
dan tahapan-
tahapan manajemn
isu pemerintah di
era  post truth
khususnya dalam
lingkup  sinergis
yang dilakukan
Deputi IV Kantor
Staf Presiden
(KSP) dan Dirjen
IKP
Kemenkominfo
untuk
merepresentasikan
realitas komunikasi
antara pemerintah,
media dan
masyarakat.
Sedangkan peneliti
focus bahasannya
adalah  mengenai
strategi humas PT.
Perkebunan
Nusantara
Medan

isu

v
dalam
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memaksimalkan
agenda building.

melaksanakan CSR
dan program-
program yang
dijalankan pada
masa pandemi
Covid-19

10.

Syabhrial
Afandi
Telaumbanua
(2023)

Corporate
Social
Responsibility
Koperasi
Telekomunikas
i Seluler
Indonesia Pada
Masa Pandemi
Covid-19

Bentuk kegiatan CSR
yang dilakukan oleh
PT. Kisel Medan di
Panti Asuhan Aisyiyah
merupakan  Kkegiatan
charity dan
philantrophy. Bentuk
kegiatan ini  sesuai
dengan yang
disampaikan
Rahmadani dkk (2018)
yang merupakan
kegiatan memberikan
bantuan secara
langsung dan
melakukan sosialisasi
mengenai pencegahan
covid-19 di  Panti
Asuhan Aisyiyah.
Kendala dalam
menerapkan  kegiatan
CSR di PT. Kisel
Medan selama masa
pandemi Covid-19
adalah keterbatasan
ruang dan gerak akibat
aturan yang ditetapkan
selama pandemi.
Namun PR PT. Kisal
Medan mengatasi
kendala tersebut
dengan  menerapkan
peran PR  sesuai
pendapat Soemitra
(2007)  yaitu fact,
finding, planning,
communicating dan
evaluation.

Persamaan dengan
penelitian
sebelumnya vyaitu
sama-sama
membahas
mengenai kegiatan
CSR.
Perbedaannya
dengan penelitian
sebelumnya vyaitu
lokasi  penelitian,
dan kendala yang
dihadapi PR PT.
Kisel  sementara
penulis membahas
mengenai  strategi
Humas PTPN IV
Medan.
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2.6. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2019:72) Kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Topik pada pembahasan adalah
tentang Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan Dalam
Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 Melalui Program Corporate Social
Responsibility.

Berikut Kerangka Berpikir disajikan oleh peneliti :

Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara 1V

Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi

Covid-19 Melalui Program Corporate Social
Responsibility

Teori Corporate Social Responsibility (CSR)

Y

Menjalin hubungan baik dengan stakeholder,
karyawan, masyarakat sekitar perusahaan dan
publik luas agar terwujudnya citra positif
PTPN IV Medan

Gambar 2.1. Kerangka berpikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara IV Medan JI. Letjend
Suprapto No.2 Medan, Sumatera Utara.
3.1.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

pada 14 Juni 2024 sampai 25 Juni 2024.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015 : 47) penelitian deskriptif adalah “Penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada
satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan variable lainnya (variabel mandiri adalah variable yang berdiri sendiri,
bukan variable independen, karena kalau variabel independen selalu dipasangkan
dengan variabel dependen”.

Menurut Moleong (2017: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa saja yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi motivasi, Tindakan dan lain-lain secara
holistic dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan sebagai metode alamiah.
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Penelitian kualitatif menurut Hendryadi, et. Al, (2019: 218) merupakan proses
penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena
sosial secara alami.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkapkan fenomena, kondisi,
pola, peristiwa yang ditemukan dan terjadi di lapangan atau yang menjadi objek
penelitian. Hasil penelitian ini berbentuk kalimat-kalimat narasi hasil wawancara,
observasi dan studi dokumentasi.

Alasan peneliti menggunakan desktiptif kualitatif dikarenakan data yang
diperoleh tidak dapat dihitung secara matematis karena berwujud kata-kata. Hal
ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai Strategi Humas PT. Perkebunan

Nusantara IV Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 Melalui

Program Corporate Social Responsibility.

3.3 Jenis Sumber Data

Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif ini yaitu

sumber data primer dan sekunder :

1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2018: 456) Data primer yaitu sumber data yang

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek

penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh

dari narasumber ataupun informan. Posisi narasumber sebagai sumber data

penelitian sangat penting perannya sebagai individu yang memiliki

informasi.
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2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2018: 456) Data sekunder yaitu data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Peneliti menggunakan data sekunder untuk
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah didapat
melalui wawancara dan observasi. Pengumpulan data dilakukan oleh studi
kepustakaan yaitu mengumpulkan data dan mempelajari dokumen, situs-

situs, dan buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015 : 56) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Namun Teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti adalah dengan wawancara dan dokumentasi.

3.4.1. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara tanya jawab langsung
kepada informan untuk mendapatkan informasi yang mendalam. Menurut
Kriyantono (2020: 289) wawancara dalam riset kualitatif disebut juga sebagai
wawancara mendalam (depth interview) atau wawancara intensif (intensive
interview) dan kebanyakan tidak terstruktur. Wawancara dalam riset kualitatif

dilakuka dengan tujuan mendapatkan data kualitatif yang mendalam.
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Pada penelitian ini penulis menggunakan wawancara mendalam. Menurut
Kriyantono (2020: 291-293 )wawancara mendalam merupakan suatu cara
mengumpulkan data dan informasi yang dilaksanakan dengan tatap muka dengan

informan agar mendapatkan data lengkap yang mendalam.

3.4.2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil
penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-
dokumen tertulis, gambar, foto atau benda lain yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti.

3.5 Analisis Data

Menurut Moleong (2017: 280-281) Analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja,
seperti yang disarankan oleh data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini selama di lapangan adalah dengan menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo (2017), analisis data
kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga jalur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi Data
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Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berjalan
terus-menerus bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan
berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. Menurut Sugiyono (2018)
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik

penelitian.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
suatu kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk table, grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya untuk
menyajikan data menggunakan teks yang naratif sehingga mudah

dipahami (Sugiyono, 2018).

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Menurut Sugiyono (2018) kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena rumusana masalah masih bersifat sementara dan akan

dikembangkan setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan awal
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yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan dapat mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung pada bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel dan

terpercaya.

Ketiga analisis data tersebut di atas sebagai sesuatu yang berhubungan dan

berlangsung pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam

bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis.

Berdasarkan model analisis interaktif tersebut, maka pengolahan data dan

analisis data ini dilakukan dengan langkah langkah sebagai berikut:

1.

Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk keperluan wawancara,
observasi, dan dokumentasi dalam rangka mengumpulkan data-data yang
terkait dengan masalah penelitian.

Data-data yang telah terkumpul dalam bentuk catatan lapangan,
kemudian di seleksi dengan cara menyusun kembali hasil wawancara.
Hasil wawancara dicek terlebih dahulu kebenaran datanya dengan cara
memperlihatkan hasil wawancara kepada informan. Apabila ada
perubahan berupa penambahan atau pengurangan mengenai informasi
maka peneliti dan informan akan memberikan paraf dan tanggal

pengeditan hasil wawancara.
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4. Jika hasil wawancara tidak ada perubahan setelah diperlihatkan kepada
informan maka peneliti akan melakukan penafsiran data yang diperoleh
dengan menggunakan kata-kata peneliti sendiri, kemudian data disajikan
sampai simpulan akhir dalam bentuk deskriptif atau gambaran yang
tentunya juga dilengkapi dengan data-data pendukung untuk

kesempurnaan hasil penelitian.

3.6 Informan
Informan dalam penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam
pengambilan data dan informasi. Menurut Andi (2010;147) dalam buku
Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif menjelaskan
bahwa, ‘“ Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan memahami
data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian’’. Dalam penelitian
kualitatif, informan dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Informan Kunci
Menurut Afrizal (2016) Informan kunci adalah informan yang memiliki
informasi secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh
peneliti. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Asisten
Kesekretariatan dan Humas PT Perkebunan Nusantara IV Medan.
2. Informan Utama
Menurut Afrizal (2016) Informan utama adalah orang yang mengetahui
secara teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan dipelajari.
Informan utama penelitian ini adalah Asisten Humas dan Protokoler PT

Perkebunan Nusantara IV Medan.
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3. Informan Tambahan
Menurut Afrizal (2016) Informan tambahan merupakan orang yang dapat
memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan
pembahasan dalam penelitian kualitatif. Informan tambahan dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat dalam kegiatan yang

dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara 1V Medan.

3.7.  Instrumen Penelitian

Dalam proses pengembangan instrumen pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan pengujian validitas data, pengujian ini diperlukan mengingat bahwa
penelitian kualitatif sering sekali diragukan keabsahan datanya (validitas data),
oleh karena itu dibutuhkan cara untuk dapat memenuhi kriteria kredibilitas data
tersebut.

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Sugiyono
(2013, hlm. 305) mengatakan bahwa “Dalam penelitian kualitatif yang menjadi
instrumen penelitian adalah peneliti itu sendir1”. Instrumen penelitian digunakan
untuk mendukung Langkah-langkah operasional penelitian terutama berkaitan

dengan Teknik pengumpulan data.

3.8.  Pengujian Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2012, him. 270) menegaskan bahwa: “Uji keabsahan
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), defendability (reliabilitas), dan confirmabiliti

(obyektivitas)”. Dari pernyataan tersebut menegaskan bahwa uji keabsahan data
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dalam penelitian kualitatif terdiri dari empat tahapan, dimana setiap tahapan
tersebut memiliki fungsinya masing-masing dalam menentukan keabsahan data
yang diperoleh.
Selanjutnya oleh Sugiyono (2012, him. 270-277) menjelaskan mengenai
uji keabsahan tersebut sebagaimana berikut:
1. Uji Kreadibilitas
Dalam pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara
pengujian. Menurut Sugiyono (2012, him. 270) menegaskan sebagaimana
berikut: “Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpenjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif,
menggunakan bahan referensi dan member check.
a. Perpanjangan Pengamatan
Dalam perpanjangan pengamatan yaitu untuk menguji kredibilitas
data penelitian, yang difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
diperoleh. Apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali
kelapangan benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah
dicek kembali kepada sumber data asli atau sumber lain ternyata tidak
benar, maka peneliti harus melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan
mendalam.
Perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung
pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Dengan memperpanjang
masa observasi berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan

semakin terbentuk. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 271) mengemukan
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bahwa: “Dengan memperpanjang masa observasi maka hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, (tidak
ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tiak ada
informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah
terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi
mengganggu prilaku yang dipelajari”.

Dengan diadakannya perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin dekat, ketika hal ini sudah terjadi, maka
narasumber akan semakin terbuka kepada peneliti dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

Setelah adanya keterbukaan dari nara sumber, peneliti bisa
mengecek kembali apakah data yang sudah didapatkan tetap sama atau ada
bedanya, ketika terjadi perbedaan maka peneliti melakukan pengamatan
lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti
kebenarannya.

Dengan demikian, perpanjangan waktu penelitian untuk menguji
keabsahan suatu data sangat diperlukan dilapangan. Perpanjangan waktu
pengamatan dalam penelitian akan berdampak positif terhadap peneliti,
karena akan menimbulkan kedekatan antara peneliti dengan narasumber.
Kedekatan yang tercipta dapat menghasilkan data yang lebih valid atau
kredibel. Bila semua data telah dicek kebenarannya, maka waktu
perpanjangan dapat diakhiri.

b. Meningkatkan Ketekunan Dalam Penelitian
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Menurut Sugiyono meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Hal ini sangat
diperlukan dalam penelitian kualitatif karena dengan meningkatkan
ketekunan berarti peneliti akan mengecek kembali hasil penelitiannya
apakah benar atau ada yang salah, ketika mengecek kembali ternyata ada
kesalahan, maka peneliti bisa memperbaiki data tersebut sehingga peneliti
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa
yang diamati.

Peneliti melakukan pengamatan secara cermat dan mendalam
untuk mendapatkan kepastian data, oleh karena itu penelitipun membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber dan hasil penelitian yang berkaitan
dengan temuan peneliti.

Dengan demikian, pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat
menghasilkan kepastian data dan keakuratan data secara sistematis tentang
apa yang diamati. Proses pengamatan memerlukan berbagai sumber
penunjang untuk dapat menunjang keberhasilan penelitian seperti,
membaca berbagai referensi dari sumber yang berkaitan dengan temuan
peneliti.

c. Triangulasi

Wiliam  Wiersma (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 273)
mengemukakan bahwa : “Triangulation is qualitative cross-validation. It
assesses the sufficiency of the data according to the convergence of

multiple data sources or multiple data collection procedures ”. Triangulasi
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dalam pengujian ini diartikan dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Tringulasi Sumber.

Menurut Sugiyono (2012, him. 241) Triangulasi sumber berarti,
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-benda dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka dari
itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa triangulasi sumber dapat dilakukan
dengan cara mengecek kembali data yang telah diperoleh dari responden

yang telah diteliti.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Program CSR vyang dilaksanakan humas PTPN IV Medan Dalam
Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 yaitu melakukan kegiatan vaksin
diberbagai cabang perusahaan PTPN IV maupun daerah sekitaran
perusahaan, membantu tenaga medis dalam penyediaan APD, membantu
menyediakan ambulan di beberapa rumah sakit, memberikan masker dan
hansanitizer kepada masyarakat, karyawan dan keluarganya, menyebarkan
informasi terkait covid-19 dan pencegahan penyebaran virus.

2. Strategi Humas PTPN IV Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi
Covid-19 Melalui Program CSR yaitu dengan berkolaborasi dengan Unit
Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL) maupun pihak ketiga sesuai
yang dibutuhkan pada saat melaksanakan program CSR tersebut,
Memastikan terlebih dahulu program yang dibutuhkan perusahaan maupun
masyarakat, Kemudian menentukan potensi dampak dari Program CSR
dan sebagaimana program tersebut membantu mengatasi masalah yang
telah diidentifikasi, Pastikan program CSR yang sifatnya berkelanjutan
memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan, masyarakat dan
lingkungan. Tentukan juga siapa saja yang terlibat dalam menjalankan
program, Setelah program CSR tersebut terlaksana, humas kemudian
melakukan publikasi tentang program CSR untuk meningkatkan reputasi

perusahaan serta menginspirasi pihak lain. Strategi yang dilakukan humas
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ketika melaksanakan kegiatan vaksin yaitu mengutus tim ke berbagai
cabang-cabang perusahaan untuk melakukan vaksin kepada masyarakat,
karyawan maupun keluarganya. Humas juga melakukan strategi dengan
cara menyebarkan informasi mengenai virus covid-19, cara pencegahan
penyebaran virus, kemudian mengedukasi masyarakat dengan informasi

vaksin dan jenis-jenis vaksin.

5.2. Saran
Peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan
nantinya bermanfaat bagi penelitian mendatang. Adapun saran yang peneliti

ajukan adalah sebagai berikut :

1. Disarankan bagi PT. Perkebunan Nusantara IV Medan hendaknya lebih
memperhatikan lagi kesejahteraan karyawannya dan lebih banyak lagi
membuat program CSR dalam berbagai aspek pendidikan, kesehatan,
sosial dan lingkungan yang berkelanjutan kepada masyarakat yang dapat
dilakukan sebulan sekali, atau dalam tiga bulan sekali.

2. Saran kepada Humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan agar lebih
banyak juga membuat kegiatan atau program kerja humas dan mengajak
lebih banyak pihak-pihak lain dalam pelaksanaan program CSR untuk

menaikan citra positif perusahaan.
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Riset
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGI HUMAS PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV

MEDAN DALAM BERKONTRIBUSI MENANGGULANGI

COVID-19 MELALUI PROGRAM CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY

Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah salah satu Teknik pengumpulan data dalam
penelitian. Wawancara mendalam ini dilakukan oleh dua orang atau lebih didalam

mencari sebuah informasi penting yang ingin didapatkan.

Pada penelitian ini peneliti telah menetapkan pedoman wawancara yang

digunakan sebagai wawancara sebagai berikut :

1. Mengucapkan salam ketika memulai wawancara.

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan mengenai topik wawancara serta
tujuan dilakukannya wawancara.

3. Menjelaskan kepada informan bahwa tidak ada benar dan salah dalam
jawaban yang disampaikan serta informan bebas menyampaikan pendapat
atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.

4. Peneliti mencatat seluruh percakapan yang dilakukan dalam wawancara.

5. Data yang diperoleh dari informan sangat berguna bagi penelitian ini.

6. Meminta waktu lain jika informan tidak memiliki banyak waktu ketika

wawancara.

Kriteria Informan dalam kegiatan wawancara ini :

1. Berjenis kelamin LK/PR
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2. Memiliki latar belakang pendidikan
3. Orang yang memang dalam lingkup PTPN IV Medan

4. Mengetahui mengenai tugas Humas dan Corporate Social Responsibility
Data Diri Responden/Informan :

1. Nama
2. Usia
3. Jenis Kelamin
4. Jabatan /Status

5. Tanggal / Waktu Wawancara :
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Lampiran 4. Pertanyaan Wawancara

Berikut ini adalah lampiran pertanyaan wawancara kepada para informan
kunci maupun utama :

1. Bagaimana PTPN IV dalam melaksanakan CSR pada masa pandemi
covid-19 ?

2. Bagaimana PTPN IV menjalankan program CSR secara
berkesinambungan ?

3. Bagaimana bentuk program CSR yang telah dilaksanakan humas PTPN IV
Medan pada masa pandemi Covid-19 ?

4. Bagaimana pembagian tanggung jawab dalam pelaksananan program CSR
pada masa pandemi Covid-19?

5. Sebutkan bentuk program CSR yang telah dilaksanakan humas PTPN IV
pada masa covid-19?

6. Bagaimana model CSR vyang digunakan oleh PTPN IV dalam
melaksanakan program tersebuat pada masa pandemi covid-19 ?

7. Bagaimana perusahaan menangani para karyawan yang terdampak covid-
197

8. Bagaimana humas menghadapi dan menghandle kinerja karyawannya
pada masa covid-19?

9. Apakah program CSR vyang dijalankan menjadi program yang
berkelanjutan ?

10. Apakah program CSR yang dilaksanakan merupakan bagian dari kinerja

humas ?
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11. Bagaimana strategi humas PTPN IV dalam berkontribusi menanggulangi
covid-19 melalui program CSR ?

12. Apasajakah kendala yang dihadapi humas dalam melaksakana program
CSR tersebut pada masa pandemi covid-19 ?

13. Bagaimana humas menghadapi kendala pada saat melaksakan program
CSR tersebut ?

14. Bagaimana humas PTPN IV mengelola hubungan baik dengan internal
maupun eksternal terkait kegiatan CSR yang telah dilaksanakan pada masa
covid-19 ?

15. Apasajakah yang dilakukan humas setelah program CSR tersebut telah
terlaksana ?

16. Bagaimana kerjasama humas dengan media pada saat melaksanakan
program CSR ketika pandemi covid-19 ?

17. Bagaimana humas PTPN IV melaksakana tugasnya untuk mencapai
reputasi positif ?

18. Apakah media memiliki cukup pengaruh yang kuat dalam segala program
CSR yang dilakukan PTPN IV pada masa pandemi covid-19 ?

19. Bagaimana humas PTPN IV menghandle jika adanya pemberitaan buruk

tentang program CSR yang dilaksanakan pada masa covid-19?

Berikut ini adalah lampiran pertanyaan wawancara kepada para informan

tambahan :

1. Apakah anda sudah menerima vaksinasi ?
2. Bagaimana pendapat anda tentang program vaksinasi yang dilakukan

PTPN IV di Pabatu?
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3. Seberapa pentingkah menurut anda vaksinasi yang dilakukan PTPN 1V
tersebut ?

4. Bagaimana pelayanan yang anda terima saat proses vaksinasi ?

5. Apakah ada kendala yang anda hadapi dalam mendapatkan vaksinasi

tersebut ?
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Lampiran 5. Surat Selesai Riset
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Lampiran 6. Dokumentasi Saat Wawancara

1. Dokumentasi Informan Kunci

Gambar 1. Wawancara Dengan Informan Kunci
Bapak M. Rangga

Wawancara bersama Informan Kunci yaitu dengan Bapak M.Rangga
Hibatullah Royandri selaku Assisten Kesekretariatan Hukum dan Humas
PTPN IV Medan. Wawancara dilakukan pada 24 Juni 2024 Pukul. 10.00 WIB
dengan Judul Skripsi Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 Melalui Program
Corporate Social Responsibility

2. Dokumentasi Informan Utama

Gambar 2. Wawancara Dengan Informan Utama
Bapak Bobby

Wawancara bersama Informan Utama yaitu dengan Bapak M.Bobby
Yudha Frawira selaku Kabag Humas PTPN IV Medan. Wawancara dilakukan
pada 24 Juni 2024 Pukul. 13.00 WIB dengan Judul Skripsi Strategi Humas
PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan Dalam Berkontribusi
Menanggulangi  Covid-19 Melalui  Program  Corporate  Social
Responsibility
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3. Dokumentasi Informan Tambahan

Gambar 3. Wawancara Dengan Informan Tambahan
Mayang

Gambar 4. Wawancara Dengan Informan Tambahan
Suzhie

Wawancara bersama Informan Tambahan yaitu dengan saudari
Mayang dan Suzhie selaku masyarakat yang ada di lingkungan PTPN IV
khususnya di daerah Pabatu. Mereka adalah informan yang ikut serta dalam
kegiatan vaksinasi yang dilakukan PTPN IV. Medan. Wawancara dengan
saudari Mayang dilakukan pada 26 Juni 2024 Pukul. 16.00 WIB dan
wawancara dilakukan dengan saudari Suzhie Pada 26 Juni 2024 Pukul 19.30
WIB dengan Judul Skripsi Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 Melalui Program
Corporate Social Responsibility.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 103

Document Accepted 2/9/25

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)2/9,/25



Putri Lismawarni - Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara IV Medan Dalam Berkontribusi Menanggulangi Covid-19 ....

Lampiran 7. Rekapitulasi Dana Penanganan Covid-19 PTPN IV Medan s/d 2021

REKAPITULASI DANA YANG DIKELUARKAN, DITERIMA DAN/ATAU DIKELOLA DALAM RANGKA PENANGANAN PANDEMI COVID-19

S/D 28 FEBRUARI 2021

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

Alokasi/ Bentuk Penyaluran Peruntukan
No| Sumber Dana Realisasi ) Rapid Obat- |Makanan/| Lain- Keterangan
Anggaran
99 Tunai Barang | Alkes |PCS Test APD Obatan |Sembako | lain
Anggaran
Perusahaan
Peningkatan Kapasitas
1 CSR done N N Rumah Sakit PTPN Qroup
untuk Perawatan Pasien
COVID-19
1. Sewa 4 Unit Ambulance
(April s/d Mei)
BL done N J v |2.10 Set Baju APD
3. 500 Lusin Masker
4. 20 Kotak Sarung Tangan
BL done N \/ Beras sebanyak 5.500 Kg
1. Susu 624 Kaleng
BL done R N 2. Telur Ayam 18.720 Butir
3. Kacah Hijau 624 Kg
1. Beras 1.000 Kg
2. Minyak Goreng @ 1 Ltr
BL done v R 200 Pouch
3. Gula Pasir 200 Kg
1. Beras 1.000 Kg
2. Minyak Goreng @ 1 Ltr
BL done R R 200 Pouch
3. Gula Pasir 200 Kg
500 Set Baju Alat Pelindung
R -
BL done N Dirl (APD)
2 BL done B \ Beras sebanyak 1.200 Kg
BL done J N Sewa4l Unit Ambulance (Mei
s/d Juni)
1. Beras @ 5 Kg 100 Karung
2. Minyak Goreng @ 1 Ltr
BL done v N 00 Pouch
3. Mie Instant @ 1.000 ltem
Sewa 3 Unit Ambulance
BL done Y ' | uni s/d iy
1. Gula Pasir 500 Kg
2. Minyak Goreng 250 Pouch
BL done v v 3. Teh Celup 500 Kotak
4. Snack 1.000 Kotak
Sewa 2 Unit Ambulance (Juli
BL done v v s/d Agustus)
Sewa 2 Unit Ambulance (01
BL done v v Agustus s.d 18 Agustus)
APBN-Non
s Program PEN done
2 Dona5|. Pihak done
Ketiga
5 Lain-lain done
Jumlah done
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